
Penelitian ini bertujuan untulc mengetahui tata cara pelaksanaan eksckusi 

terhadap putusan pidana penjara, denda, serta pembayaran uang peogganti 

terhadap tindolc pidana korupsi oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara. 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data 

skunder. 

Hasil peoeilitian menunjulckan bahwa eksekusi dapat dijalank.an apabila 

suatu putusan telah berkekuatan hukum tetap. Eksekusi pidana pcnjara dilakukan 

dengan earn, jaksa selaku eksekutor, memasulckan terpidana ke lembaga 

pcnnnsyarakatan (LP). Eksekusi pidana denda dilakukan dengan cam melakukan 

pembayaran sejumlah uang oleh terpidana akan tetllpi apabila terpidana tidak 

mempunyai uang pengganti maka ditambahkan dengan pidana kurungan 

pcngganti selanjutnya apabila tcrpidana membayar denda maka pembayaran 

sejumlah uang denda tersebut oleh terpidana kepada jaksa dan selanjutnya uang 

tersebut diserahkan kepada Bendaharawan Khusus di Kejaksaan tetap. Eksekusi 

pembayaran sejumlah uang pengganti dilakukan dengan cara pembayaran 

sejumlah uang sebanyak harta benda yang diperoleh dari basil kcjahatao tindak 

pidana korupsi oleh terpidana, jika terpeidana mempunyai hnrta benda molca 

terhadapa harta bcnda tersebut dapat dilakukan penyitaan dan selanjutnya dilelang 

un•uk mem-:nuhi amar putusan hakim, akan tetapi apabila terpidana tidak 

mcmpunyai uang maka ·terpidana diharuskan membuat surat pemyataan yang 

mcnyatokan terpidana �dak mempunyai uang dan ditanda tangani oleh Jaksa dan 

Kcpala Desa Setcmpat. 
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